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Abstrak

Laju pertumbuhan konsumsi daging sapi tidak sebanding dengan laju pertumbuhan produksi
daging sapi. Sejak tahun 1990, selain dari usaha peternakan rakyat, produksi daging sapi Indonesia
ada juga yang dihasilkan dari Industri Peternakan (feedlotter). Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran, permintaan, dan harga daging sapi di
Indonesia dan (2) menganalisis respon penawaran, permintaan, dan harga daging sapi terhadap
perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Data yang digunakan merupakan data sekunder
deret waktu triwulanan dari 1990.Q1-1997.Q2. Analisis data di lakukan dengan pendekatan
ekonometerika menggunakan metode 3SLS dan diikuti dengan analisis elastisitas. Ada lima
kesimpulan penting dari hasil penelitian ini, yaitu: (1) penawaran daging sapi dari peternakan
rakyat dipengaruhi oleh selisih harga daging sapi, dan penawaran dari industri peternakan rakyat,
(2) penawaran industri peternakan rakyat dipengaruhi oleh harga daging sapi, harga sapi bakalan
impor dan tingkat suku bunga, (3) impor daging sapi dipengaruhi oleh tarif impor, (4) permintaan
daging sapi dipengaruhi oleh harga daging sapi dan harga ikan. (5) harga daging sapi domestik
dipengaruhi oleh harga daging sapi impor, harga ternak sapi, dan penawaran daging sapi domestik.

Kata Kunci: penawaran, permintaan dan harga daging sapi

PENDAHULUAN

Selama periode 1987-1996 rataan laju peningkatan konsumsi daging sebesar 7,36% per
tahun (DITJEN PETERNAKAN, 1997) (Ulfa, 2018). Kontribusi daging sapi (21,27%)
menduduki urutan kedua setelah daging unggas (58,02%) dalam memenuhi kebutuhan
daging (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Pada periode yang sama konsumsi daging
sapi tumbuh sebesar 4,43%, sedangkan produksi yang sebagian besar berasal dari
peternakan rakyat, populasinya hanya tumbuh 2,33% (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b).
Tanpa upaya-upaya peningkatan produksi, diduga akan terjadi pengurasan populasi
(Maskar & Dewi, 2020). Konsekuensinya, Indonesia harus melakukan impor (Dewi,
2018Db).

Impor daging sapi awalnya hanya untuk memenuhi segmen pasar tertentu, namun Kini
telah memasuki segmen supermarket dan pasar tradisional (Anderha & Maskar, 2020).
Peningkatan impor dipacu lagi oleh adanya tuntutan konsumen terhadap kualitas daging
dan harga daging impor yang cukup bersaing (Very & Pasha, 2021). Adanya kesepakatan
GATT, pasar dalam negeri harus dibuka bagi produk impor, termasuk daging sapi
(Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Untuk itu peningkatan efisiensi ekonomi dalam kegiatan
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pengadaan daging sapi merupakan syarat keharusan agar dapat bersaing dengan produk
impor (Puspaningtyas, 2019).

Tanpa upaya yang sistematis tidak mungkin dapat menahan desakan produk impor
mempengaruhinya (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Penelitian ini bertujuan: (1)
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran daging sapi dari peternakan
rakyat, industri peternakan rakyat, dan impor; permintaan; dan harga daging sapi di
Indonesia; dan (2) Menganalisis respon penawaran, permintaan, dan harga daging sapi
terhadap perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Dewi et al., n.d.).

KAJIAN PUSTAKA

Penawaran

Penawaran (supply) diartikan sejumlah barang, produk atau komoditi yang tersedia dalam
pasar yang siap untuk di jual kepada konsumen yang membutuhkannya (Megawaty et al.,
2021). Penawaran juga dapat diartikan sebagai sejumlah barang (goods), jasa (service) atau
komoditi yang tersedia di pasar dengan harga tertentu pada waktu tertentu (Wulantina &
Maskar, 2019b). Penawaran sebagai sejumlah barang ekonomi yang tersedia di pasar
dengan maksud untuk dijual dengan harga tertentu (Wulantina & Maskar, 2019a).
Penawaran dapat juga diartikan bermacam-macam barang atau produk yang ditawarkan
untuk dijual dengan bermacam-macam harga di pasar (Saputra, Pasha, et al., 2020).
Semakin tinggi harga untuk suatu produk, semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan
untuk di jual di pasar (Darwis et al., 2020). Sebaliknya bila harga barang itu turun, maka
semaki sedikit barang untuk di jual di pasar, karena produsen enggan memproduksi lebih
banyak karena sedikitnya pembeli (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Hukum penawaran dalam
pengertian ekonomi menyatakan bahwa terdapat suatu hubungan langsung antara harga
suatu barang atau jasa dan kuantitas barang atau jasa yang ditawarkan produsen (Ulfa,
2019). Jika hal-hal lainnya tetap sama atau tidak tidak terjadi perubahan (ceteris paribus)
(Puspaningtyas & Dewi, 2020). Jadi semakin rendah hargany, jumlah yang ditawarkan
semakin sedikit dan sebaliknya semakin tinggi harganya, semakin tinggi juga jumlah yang
ditawarkan (Utami & Dewi, 2020).

Permintaan

Teori permintaan menjelaskan tentang ciri hubungan antara jumlah permintaan dan harga
(Dewi & Septa, 2019). Dalam ilmu ekonomi, istilah permintaan mempunyai arti tertentu,
yaitu selalu menunjukan pada suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang
mau dibeli orang dan harga tersebut (Maskar & Waulantina, 2019). Definisi permintaan
adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan
harga selama jangka waktu tertentu dengan anggapan hal-hal lain tetap sama cateris
paribus (Maskar, 2018). Pengertian permintaan dalam ilmu ekonomi yang umum diartikan
sebagai : Keinginan seseorang (konsumen) terhadap barang-barang tertentu yang
diperlukan atau diinginkan (Saputra, Darwis, et al., 2020). Permintaan adalah sejumlah
produk barang atau jasa yang merupakan barang-barang ekonomi yang akan dibeli
konsumen dengan haraga tertentu dalam suatu waktu atau periode tertentu dan dalam
jumlah tertentu (Saputra & Pasha, 2021). Demand seperti ini lebih tepat disebut sebagai
permintaan pasar (market demand), dimana tersedia barang tertentu dengan harga yang
tertentu pula (Efendi et al., 2021). Keinginan seseorang (konsumen) terhadap barang-
barang tertentu yang diperlukan atau diinginkan (Utami & Ulfa, 2021). Namun dalam
praktik, pengertian permintaan seperti ini menunjukkan adanya permintaan atas sejumlah
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barang dan jasa yang diikuti dengan kemampuan membeli (purchasing power) (Maskar et
al., 2020). Karena bila keinginan (wants) diikuti dengan kekuatan untuk melakukan
pembelian (purchasing power), maka keinginan (wants) akan berubah menjadi permintaan
(Anderha & Maskar, 2021). Permintaan adalah jumlah barang/jasa yang dibeli dalam
berbagai situasi dan tingkat harga (Maskar & Anderha, 2019). Semakin tinggi (mahal)
harga, semakin sedikit permintaan (Sugama Maskar, n.d.). Sebaliknya semakin rendah
(murah) harga, semakin banyak permintaan (Saputra & Febriyanto, 2019).

Persamaan Linear

Persamaan aljabar disebut sebagai persamaan linear jika setiap suku dalam persamaan
tersebut mengandung konstanta dan dikalikan dengan variabel tunggal (Puspaningtyas &
Ulfa, 2020a). Jika terdapat lebih dari satu persamaan linear, maka persamaan linear
tersebut akan menjadi sebuah sistem (Ulfa et al., 2016). Fungsi linier adalah suatu fungsi
yang sangat sering digunakan oleh para ahli elonomi dan bisnis dalam menganalisa dan
memecahkan masalah-masalah ekonomi (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Hal ini
dikarenakan bahwa kebanyakan masalah ekonomi dan bisnis dapat disederhanakan atau
diterjemahkan ke dalam model yang berbentuk linier (Fatimah & Puspaningtyas, 2020).
Alasan mengapa persamaan tersebut linier adalah karena hubungan matematisnya dapat
digambarkan sebagai garis lurus dalam sistem koordinat kartesian (Dewi, 2018a). Bentuk
umum untuk persamaan linear adalah y= mx +c (Fatimah et al., 2020). Dalam hal ini,
konstanta m akan menggambarkan gradien garis, dan konstanta ¢ merupakan titik potong
garis dengan sumbu-y (Mandasari et al., n.d.). Persamaan lain, seperti x3, y1/2, dan xy
bukanlah persamaan linear (Wulantina & Maskar, 2019c).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Kerangka teoritis fungsi penawaran daging
sapi Fungsi penawaran dapat diturunkan dengan memaksimumkan fungsi keuntungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daging sapi pada hari raya idul fitri mendapatkan permintaan yang lebih besar sehingga
penjualan naik 50% menjadi 250 dengan harga 150.000 tetapi di hari biasa peminat daging
menjadi 100 kg dengan 100.000

X1 Rp 150.000 Y1 250
X2 Rp 100.000 Y2 100
Persamaan linier :
y-yl=m (X +x1) gradient :
y-250 = 0,003 (x + 150.000) m =y2-yl/y2-y1l
y-250 = 0,003x + 450 m 150/50.000
y =0,003x + 450 + 250 m = 0,003

y =0,003 x + 700
Qx =0,003 Px + 700
Qx=0 Px=0
0=0,003 Px =550 Qx =550
Px =550/0,003PX = 183.333 Qx(550,0)
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Px = (0,183.333)

183.333

(550,183.333)

550

Fungsi permintaan daging sapi Fungsi permintaan dapat diturunkan dari fungsi utilitas
konsumen yang dimaksimumkan dengan kendala tingkat pendapatan (HENDERSON and
QUANDT, 1980). Jika diasumsikan fungsi utilitas konsumen daging sapi diformulasikan

sebagai berikut:

Daging sapi pada penjualan yang kami teliti jika ingin mendekati hari raya muslim
seharga Rp 100.000 tetapi jika harga hari biasanya seharga Rp 80.000 pada saat harga
daging sapi Rp 100.000 maka daging sapi terjual kira-kira 100 kg/ hari. tetapi jika hari
biasa Daging sapi terjual sekitar 200 Kg/ hari

X1

Rp 100.000

Y1 100

X2

Rp 80.000

Y2 200

Persamaan linier :
y-y1=m (X-X1)

y-100 = -0,05 (x — 100.000)

y-100 =-0,05 x + 5.000

y =-0,05 x + 5.000 — 100

y = -0,05 + 4.900
jika =

Qx=0

0=-0,05p Px + 5.100
0,05 Px = 5.100

Px = 5.100/0,05 = 102.000

(0,102.000)

m = y2-y1/x2-x1
m = 200 — 100/80.000-100.00

m =100/ -20.000
m =-0,05

Px=0

Qx =5.100

(5.100,0)

120.000

100.000

80.000

60.000

40.000

Seriesl

20.000

o]

harga

Gambar 1
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Harga daging sapi Harga daging sapi di pasar ditentukan oleh kekuatan permintaan dan
penawaran (HENDERSON and QUANDT, 1980). Model pasar yang demikian didasarkan
pada teori keseimbangan pasar (theory of market equilibrium) (KOUTSOYIANNIS, 1977),
dimana harga terjadi pada saat permintaan sama dengan penawaran. HALLAM (1990) dan
LABYS (1975) menggunakan model pasar disequilibrium. Pada model disequilibrium,
harga merupakan persamaan struktural.

Dari kasus permintaan dan penawaran di atas maka mendapat kan titik equilibrium seperti
ini:

Qs =183.333 + 550P

Qd =102.000 — 5100P

183.333 + 550P = 102.000 — 5100P

P=50,50 Jdi titik equilibrium nya berada di titik 50,50

Qp
50,50

SIMPULAN

Kesimpulan nya adalah pada penjualan daging sapi ini pada saat harga naik maka pihak
produsen akan meningkatkan penjualan dan menaikan harga penjualannya, bagi sudut
pandang konsumen maka masyarakat akan membeli daging yang kebih banyak saat
harganya turun.
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